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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 1. saluran pemasaran pepaya california di
daerah penelitian. 2 Menganalisis efisiensi pemasaran papaya california di daerah
penelitian. Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasusu. Dalam penentuan
sampel penelitian sampel petaniditentukan secara random sedangkan untuk sampel
pedagang dengan metode sensus. Untuk menganalisis rumusan masalah pertama di-
ananlisis dengan analisis dekskriptit dan rumusan masalah 2 dianalisis dengan analisis
efisiensi pemasaran.Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik Simple rendom
sampling dengan jumlah sampel dengan mempertimbangkan populasi, biaya, waktu dan
tenaga, dimana pada Desa Pulau Tagor terdapat 110 orang petani pepaya. Menurut
Arikunto (2010), penentuan pengambilan sampel apabila kurang dari 100 sebaiknya
diambil semua jika jumlah subjek lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-15 atau
20-25%. Dalam penelitian ini diambil sampel sebanyak 28 % dari total populasi 110
petani, jadi jumlah sampel sebanyak 30 petani pepaya didaerah penelitian.Sampel
pedagang di daerah penelitian mulai dari pedagang pengumpul, dan agen. Dari hasil pra
survei diketahui bahwa jumlah pedagang pengumpul pengumpul di di Desa Pulau Tagor
sebanyak 3 orang. Sedangkan untuk jumlah pedagang agen sebanyak 4 orang. Dalam
penentuan sampel penelitian sampel petani ditentukan secara random sedangkan untuk
sampel pedagang dengan metode sensus. Untuk menganalisis rumusan masalah per-
tama diananlisis dengan analisis dekskriptit dan rumusan masalah 2 dianalisis dengan
analisis efisiensi pemasaran Kesimpulan diperoleh hasil sebagai berikut: 1.Dari hasiil
Dari hasil peneltian ini dapat di identifikasi 2 tipe saluran pemasaran pepaya kalifornia di
daerah penelitian yaitu aliran komoditi pepaya. dimana saluran pertama menggunakan
jasa pengumpul sementara pada saluran kedua menggunakan jasa pengecer untuk
sampai kekonsumen akhir. 2. Dari hasil perhitungan efisiensi saluran pemasaran pepa-
ya kalifornia , saluran pemasaran pepaya kalifornia 2 merupakan saluran pemasaran
yang paling efisien dibandingkan dari saluran 1 pepaya kalifornia.

Kata Kunci: Efisiensi Pemasaran, Saluran Pemasaran, Pepaya Kalifornia
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1. PENDAHULUAN

Pengembangan produk hortikultura merupakan salah satu aspek
pembangunan pertanian. Tanaman yang termasuk dalam tanaman hortikultura
yaitu sayur-sayuran, buah-buahan, tanaman hias dan tanaman obat-obatan.
Fungsi tanaman hortikultura selain sebagai penghasil bahan pangan tetapi juga
memiliki fungsi yang lain. Secara sederhana fungsi lain tersebut dapat dibagi
menjadi empat, yaitu sebagai fungsi penyedia pangan, fungsi ekonomi, fungsi
kesehatan dan fungsi sosial budaya. Salah satu produk tanaman hortikultura
yang dikembangkan di Indonesia yang memenuhi keempat fungsi di atas dan
diharapkan dapat mendukung sektor pertanian sebagai sektor penyokong
perekonomian di Indonesia adalah tanaman buah-buahan

Perkembangan produksi komoditas hortikultura di Provinsi Sumatera Utara
beragam dan fluktuatif.Beragam kabupaten di Provinsi Sumatera Utara memiliki
potensinya tersendiri, ada kabupaten yang menjadi sentra produksi komoditas
tertentu, hal ini menunjukan bahwa sektor pertanian masih menjadi salah satu
dalam penyumbang pendapatan Provinsi Sumatera Utara.Komoditas hortikultura
khususnya buah-buahan sebagai salah satu yang memiliki peran cukup besar
karena masih banyak diusahakan baik dalam skala besar maupun rumah tangga
oleh petani di Sumatera Utara.

Kegiatan usahatani pepaya californiaudah mulai di kembangkan di wilayah
Kecamatan serba jadi. Kegiatan usahatani pepaya californiadiharapkan mampu
meningkatkan pendapatan masyarakat petani. Pengembangan usahatani
pepaya, kegiatan utama yang harus dilakukan adalah peningkatan produksi baik
secara kualitas maupun kuantitas, karena produksi yang meningkat dengan
kualitas yang baik sangat rnempengaruhi pendapatan petani.

Kegiatan usahatani memiliki tujuan untuk meningkatkan keuntungan menjadi
lebinhtinggi. Peningkatan keuntungan petani pepaya california tidak terlepas dari
sumberdaya modal petani yang digunakan untuk proses produksi. Modal
merupakan factor utama dalam proses produksi, jumlah modal yang dimiliki
petani sangat mempengaruhi besar kecilnya tingkat pendapatan yang akan
diperoleh oleh petani.

Permasalahan dalam pengembangan agribisnis dan agroindustri adalah
lemahnya keterkaitan antar subsistem di dalam agribisnis, yaitu distribusi dan
penyediaan faktor produksi, proses produksi pertanian, pengolahan dan
pemasaran . Proses pemasaran merupakan salah satu faktor penting dalam
menjalankan sebuah usaha. Kualitas produk yang baik harus di dukung dengan
strategi pemasaran yang baik pula, agar konsumen mengetahui bahwa produk
yang di tawarkan layak untuk di konsumsi

Panjang pendeknya saluran tataniaga pepaya juga menjadi salah satu
indikator tingkat efisiensi tataniaga pepaya, karena semakin kompleks saluran
tataniaga pepaya, maka harga pepaya yang diterima konsumen akan semakin
mahal. Hal itu menyebabkan tataniaga pepaya akan tidak efisien.

Desa Pulau Tagor merupakan salah satu Kelurahan yang terletak dikawasan
Kabupaten Serdang Bedagai. Masyarakat yang tinggal di Desa Pulau Tagor
banyak yang berprofesi sebagai petani. Salah satu komoditi yang di usahakan di
adalah usahatani pepaya. Salah satu permasalahan utama yang sering dihadapi
oleh petani pepaya Desa Pulau Tagor adalah proses pemasaran hasil produksi.

Dalam pelaksanaannya proses pemasaran pepaya yang diproduksi oleh
petani merlukan berbagai lembaga pemasaran seperti agen, pengumpul dan
pengecer, untuk mendistribusikan hasil produksi petani terhadap konsumen. Dari
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keterlibatan lembaga pemasaran tersebut dalam proses pemasaran pepaya akan
menambah panjangnya saluran pemasaran pepaya sehingga mengakibatkan
penambahan biaya dalam pesarannya. Penambahan biaya pemasaran tersebut
akan menyebabkan terjadinya perbedaan harga yang diperoleh oleh petani
dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen.

Dalam sistim pemasaran produk pertanian semakin panjang saluran
pemasaran suatu produk maka akan menyebabkan semakin tidak efisien proses
pemasaran produk tersebut. Karena rantai pemasaran sangat mempengarhi
tingkat efesiensi lembaga pemasaran, pada umumnya semakin pendek mata
saluran pemasaran dari suatu komditi pertani maka akan semakin efesien salu-
ran pemasaran tersebut. Begitupula sebaliknya semakin panjang mata rantai dari
setiap saluran pemasaran komoditi pertanian makaakan semakin tidak efisien
pemasaran tersebut.

Efisiensi pemasaran dapat terjadi yaitu pertama, jika biaya pemasaran dapat
ditekan sehingga keuntungan pemasaran menjadi lebih tinggi; kedua, persentase
perbedaan harga yang dibayarkan konsumen dan produsen tidak terlalu tinggi;
ketiga, tersedia fasilitas fisik pemasaran; keempat, adanya kompetisi pasar yang
sehat. Saluran pemasaran dikatakan efisien bila mampu mendistribusikan hasil
produksi kepada konsumen dengan biaya semurah-murahnya dan mampu mem-
bagi keuntungan yang adil kepada semua pihak yang ikut serta didalam kegiatan
produksi dan pemasaran.

Ketergantungan petani pepaya di Desa Pulau Tagor kepada lembaga
pemasaran menyebabkan perbedaan marjin pemasaran antara petani dan
lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran hasil, dan masih
belum jelas peran dari masing-masing lembaga pemasaran serta bagaimana
saluran pemasaran terjadi didaerah penelitian, perbedaan share margin, dan
efisiensi pemasaran yang ada.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus (case study)
yaitu penelitian yang dilakukan dengan melihat langsung kelapangan. Karena
studi kasus merupakan metode yang menjelaskan jenis penelitian mengenai
suatu objek tertentu selama kurun waktu atau suatu penomena yang ditemukan
pada suatu tempat yang belum tentu sama dengan daerah lain.
Metode Penentuan Lokasi

Penelitian ini dilakukan di Desa Pulau Tagor, Kecamatan Serba Jadi,
Kabupaten Serdang Berdagai. Lokasi penelitian ini ditetapkan secara purposive
sampling (sengaja), sebagai daerah penelitian dengan pertimbangan bahwa
desa tersebut merupakan mayoritas sebagai Pepaya Kaifornia.
Metode Penarikan Sampel

Menggunakan Teknik Simple rendom sampling dengan jumlah sampel
dengan mempertimbangkan populasi, biaya, waktu dan tenaga, dimana pada
Desa Pulau Tagor terdapat 110 orang petani pepaya. penentuan pengambilan
sampel apabila kurang dari 100 sebaiknya diambil semua jika jumlah subjek lebih
dari 100 maka dapat diambil antara 10-15 atau 20-25%. Dalam penelitian ini
diambil sampel sebanyak 28 % dari total populasi 110 petani, jadi jumlah sampel
sebanyak 30 petani pepaya didaerah penelitian.Sampel pedagang di daerah
penelitian mulai dari pedagang pengumpul, dan agen.
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Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam menyusun penelitian ini yaitu data primer dan
sekunder. Data primer dalam penelitian ini merupakan kuesioner (angket) yang
berisikan pernyataan yang di berikan kepada responden untuk dijawabnya. Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi literatur dan buku-buku lainnya
yang berkaitan dengan pembahasan.

Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan ini terlebih dahulu ditabulasikan kemudian
diolah secara manual, lalu dijabarkan dan dianalisis dengan metode analisis
yang sesuai.

Menganalisis rumusan masalah | yaitu polasaluran pemasaran pada peran-
tara lembaga pemasaran pepaya maka digunakan analisis deskriptif. Analisis
deskriptif merupakan analisis yang paling mendasar untuk menggambarkan
keadaan data secara umum. Analisis deskriptif ini meliputi beberapa hal, yakni
distribusi frekuensi, pengukuran tendensi pusat, dan pengukuran variabilitas

Untuk menganalisis rumusan masalah kedua (2) yaitu Efisiensi pemasaran
pada setiap saluran pemasaran yang terlibat digunakan rumus :

a. Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan untuk memasarkan suatu
komoditi dari produsen ke konsumen dirumuskan sebagai berikut :

Bp=Bpl+Bp2 +.ccc..BPNae 4)
Keterangan :

Bp : Biaya pemasaran (Rp/Kg)
Bpl, Bp2...Bpn : Biaya pemasaran tiap-tiap lembaga pemasaran (Rp/Kg)
b. Menghitung Persentase Margin (Share Margin)

ppP
SM =—x100

Pk
Keterangan
Sm = persentase Margin (Share Margin) dihitung dalam persen (%)
Pp = harga yang diterima produsen dan pedagang
Pk = harga yang dibayar oleh konsumen akhir

c. Margin Pemasaran
Untuk menghitung marjin dari setiap lembaga pemasarandigunakan rumus:

Mp = Pr — Pf
Keterangan:
Mp = Marjin pemasaran (Rp/kg)
Pr = Harga ditingkat konsumen (Rp/kg)
Pf = Harga ditingkat produsen (Rp/kg)

d. Mengitung efisiensi pemasaran

TB
Ep=—— x100%

TNB
Keterangan
Ep = efesiensi pemasaran
B = total biaya pemasaran (Rp)

TNB = total nilai produk (Kg)

Kaidah keputusan pada efisiensi pemasaran ini adalah :
1. 0-33% = efisien

2. 2.34-67% = kurang efisien
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Saluran Pemasaran 1

Saluran pemasaran lpepaya kalifornia adalah seluruh rangkaian alur atau
proses kegiatan dalam menghasilkan dan memasarkan pepaya kalifornia hingga
sampai ke konsumen akhir. Dalam proses yang terlibat dalam saluran
pemasaranpepaya kalifornia adalah petani, pengumpul dan konsumen. Berikut
dijelakan masing-masing aktivitas dari tiap individu

Petani merupakan produsen yang menghasilkan buah pepaya kalifornia
dengan melakukan proses budidaya/usahatani pepaya kalifornia . Hasil produk
tergantung pada pola dan teknologi budidaya yang diterapkan. Petani pepaya
kalifornia melakukan teknik budidaya pepaya kalifornia sesuai dengan budaya
yang berlaku turun temurun dalam membudidayakan pepaya kalifornia di daerah
tersebut aktivitasnya meliputi penyiapan benih, penyiapan lahan, penanaman,
pemupukan, sanitasi kebun, pengendalian OPT, panen sampai dengan pe-
nanganan pascapanen. Penanganan pasca panen yang dilakukan oleh petani
adalah pengeemasanpepaya Kkalifornia, setelah pepaya kalifornia  kering
kemudian pepaya kalifornia dijual kepengumpul dengan harga Rp.3.000/Kg.

Pengumpul merupakan mata saluran pemasaran kedua dalam pemasaran
pepaya kalifornia . Peran dari pengumpul adalah sebagai pengumpul hasil
produksi dari petani produsen dalam area produksi yang tersebar dan menya-
lurkan permodalan yang dibutuhkan oleh produsen. Pengumpul membeli pepaya
kalifornia dalam bentuk mentah dari petani. Pengumpul yang melakukan pema-
nenan di kebunpetani. Setelah pemanenan, pengumpul langsungmelakukan
sortasi dan grading di kebun. Untuk pepaya grade A dipasarkan ke pasar modern
di daerah Kota Medan,Setelah melakukan sortasi di kebun, mobil pembawa
pepayalangsung berangkat ke Medan untuk dipasarkan di pasarTradisional yang
berada dikota medan.

Konsumen merupakan pemasaran terakhir dari saluran pemasaran, pada
pemasaran inilah produk berakhir untuk dikonsumsi sebagai buahsegar atau
digunakan sebagai bahan baku olahan. Harusdiingat pula bahwa semua proses
pembiayaan berasal daripembayaran konsumen terhadap produk yang dibeli.
Untuk itu informasi tentang kebutuhan/keinginan konsumenmerupakan penentu
arah dari proses usahatani pepaya kalifornia.

Saluran Pemasaran 2

Dalam aktivitas saluran pemasaran 2 buah pepaya kalifornia pihak-pihak
yang terlibat dalam proses pendistribusiannya terdiri dari petani sebagai pro-
dusen, pengecer sebagai pedagang perantara antara petani dan konsumen. Da-
lam pemasaran buah pepaya kalifornia ,pepaya kalifornia yang dipasarkan ada-
lah pepaya kalifornia dalam bentuk biji kering yang digunakan sebagai bumbu
dapur dan obat-obatan herbal. Dalam aktivitas rantai pasok ini pemasaran pepa-
ya kalifornia langsung kepada konsumen akhir. Berikut dijelakan keterlibatan
tiap-tiap individu dalam proses pemasaran buah pepaya kalifornia

Petani atau aktivitas produksi adalah adalah suatu aktivitas pemberian nilai
tambah pada input (sarana produksi) menjadi output melalui proses produksi,
dan kemudian dijual ke pengecer lalu ke konsumen pengguna. Berdasarkan hasil
studi, daerah pemasaran pepaya kalifornia yang dibudidayakan oleh para
petani, pedagang pengumpul langsung datang senidri kekbun petani guna mem-
beli pepaya kalifornia

Pedagang pengumpul merupakan mitra pengumpul yangmenerima hasil
produksi dari petani. Posisi pengumpul pada saluran pemasaran sangat strategis
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karena semuainformasi mengenai kondisi pasar, tingkat kebutuhan danharga
pepaya serta standar yang diinginkan berasal dari pedagang pengecer. pengum-
pul melakukan pemesanan dan pembelian,pengangkutan, pembersihan, pengke-
lasan dan pengemasan. pengumpul juga melakukan pengiriman ke pasar luar
daerah yaitu kepada grosir dan retailer di daerah tujuan.

Pedagang pengecer merupakan penghubung terpenting dalam sebuah
rantai pasok karena posisinya yang menghubungkan konsumen dengan hampir
semua rantai pasok dibawahnya.pengecer bertanggung jawab dalam mem-
bangun citra komoditas karena pada rantai ini bertemu keinginan dan kebutuhan
konsumen. Disamping itu pengecer juga bekerja sama dengan anggota pemasa-
ran yang lainnya seperti pedagang pengumpul dan perusahaan transportasi un-
tuk memastikan ketersediaan barang pada saat konsumen menginginkannya.

Berdasarkan hasil studi, daerah pemasaran pepaya kalifornia yang dibudi-
dayakan oleh para petani pepaya kalifornia umumnya dipasarkan oleh pengecer
kepasar-pasar tradisional di Sumatera Utara seperti: Kota Medan Tebing Tinggi,
Lubuk Pakam, dan Pematang Siantar. Pasar yang paling potensial menurut
pedagang pengecer adalah pasar daerah kota medan. Dalam menjual atau me-
masarkan pepaya kalifornia. umumnya pencer memasarkannya kekonsumen
dengan menjual per biji dimana 1 biji pepaya kalifornia di hargai Rp5000 dan
dijual dalam bentuk per Kg satu Kg pepaya kalifornia dijual; seharga Rp. 7000-
8.000/Kg. pedagang pencer umumnya membeli pepaya kalifornia dari pengum-
pul dengan harga Rp.5.000/Kg. Konsumen merupakan rantai terakhir dari salu-
ran pemasaran, pada pemasaran inilah produk berakhir untuk dikonsumsi se-
bagai obat-obatan atau digunakan sebagai bumbu masakan. Harus diingat pula
bahwa semua proses pembiayaan berasal dari pembayaran konsumen terhadap
produk yang dibeli. Untuk itu informasi tentang kebutuhan/keinginan konsumen
merupakan penentu arah dari proses usahatani budidaya.

Biaya Pemasaran Pepaya kalifornia

Biaya pemasaran adalah seluruh total biaya pemasaran yang dikeluar-
kan oleh setiap lembaga pemasaran dalam proses pemasaran pepaya kalifornia
hingga sampai ke konsumen. Dalam penelitian ini penghitungan biaya pemasa-
ran adalah biaya yang dikeluarkan oleh pihak pengumpul dan pengecer. Berikut
dijelaskan biaya pemasaran tiap-tiap saluran pemaaran dalam penelitian ini:

a. Saluran Pemasaran 1.

Dalam proses pemasaran pepaya kalifornia aliran komoditi 1  biaya
pemasaran hanya dikeluarkan oleh pihak pengumpul dimana dalam proses
pemasaran 1 ini meliput biaya pembelian pepaya kalifornia , transportasi dan
tenaga kerja untuk kegiatan sortasi, pengolahan pengemasan dan pengangkutan
berikut disajikan data besaran biaya pemasaran yang dikeluarkan dalam
penelitian ini
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Tabel 1. Biaya Dan Keuntungan Saluran 1

Nomor Indikator Nilai (Rp/Kg)

1 Biaya Pemasaran
Harga Beli 3.000
Pengangkutan 500
Tenaga Kerja (Pengolahan) 1000
Total Biaya 1500

2 Harga Jual 6000

5 Pendapatan/Kg Pepaya kalifornia 1500

6 Margin 3000

b. Saluran Pemasaran 2

Dalam proses pemasaran pepaya kalifornia aliran 2 biaya pemasaran
dikeluarkan oleh pihak pengecer dimana dalam proses ini meliput biaya pem-
belian pepaya kalifornia , transportasi dan tenaga kerja, pengemasan dan
pengangkutan. Dalam pemasaran aliran komoditi ini pedagang pengecer ber-
peran sebagai penghubung produsen dan konsumen. Dimana pedagang pen-
gecer langsung menjual pepaya kalifornia kepada konsumen. berikut disajikan
data besaran biaya pemasaran yang dikeluarkan dalam penelitian ini:

Tabel 2. Biaya Pemasaran Saluran 2

Nomor Indikator Nilai (Rp/Kg)
Pengecer

1 Harga Beli 5.000

2 Biaya Pemasaran
Pengangkutan 5.00
Tenaga Kerja 5.00
Total Biaya 1000

3 Harga Jual 8.000

4 Pendapatan 2.000

5 Margin petani 3.000

Share Margin

Share margin adalah bagian yang diterima petani produsen, semakin besar
Share margin dan semakin kecil marjin pemasaran maka dapat dikatakan suatu
saluran pemasaran berjalan secara efisien. Pada saluran pemasaran | memiliki
farmer’s share sebesar 50% dan harga yang diterima konsumen vyaitu Rp 6.000
per Kg. Pada saluran pemasaran | memiliki marjin pemasaran yang paling
rendah sehingga pendapatan yang diterima petani (farmer’s share) tinggi. Acuan
untuk mengukur efisiensi pemasaran yaitu dengan cara menghitung share
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margin atau bagian yang diterima petani dengan kriteria apabila bagian yang
diterima produsen kurang dari 50% berarti pemasaran belum efisien dan bila
bagian yang diterima produsen lebih dari 50% maka pemasaran dikatakan
efisien.

Sementara untuk saluran pemasaran Il nilai Share margin yang diperoleh
petani dari pemasaran pepaya kalifornia adalah sebesar 37,5%. Nilai ini
mengindikasikan persentase harga yang diterima oleh petani dari harga yang
harus dibayar oleh konsumen adalah sebessar 37,5%. Dimana harga jual petani
dalam pemasaran |l adalah sebesar Rp. 3.000/Kg sementara harga yang harus
dibayarkan oleh konsumen adalah sebesar Rp.8.000. Berikut dijelaskan nilai
share margin dari masing-masing saluran pemasaran.

Tabel 3. Nilai Share Margin Saluran Pemasaran Pepaya California
Harga Jual Harga Beli Kon- Share Margin

No Indikator

Petani (Rp/Kg) sumen (Rp/Kg) (%)
1 saluranl 3.000 6.000 50
2 saluran 2 3.000 8.000 37,5

Berdasarkan data diatas dapat dilihat dari pemasaran pepaya california nilai
share margin yang memiliki nilai paling besar adalah saluran pemasaran 1 yaitu
sebesar 50%. Sementara saluran 2 adalah sebesar 37,5%. Dari hasil
perhitungan nilai share margin tersebut dapat di artikan bahwa saluran
pemasaran 1 merupakan saluran yang efisien dari proses pemasaran pepaya
kalifornia.

Efisiensi Pemasaran

Efisiensi pemasaran penting untuk diketahui dengan tujuan untuk mengiden-
tifikasi efisien atau tidaknya suatu saluran pemasaran. Efisiensi pemasaran dapat
diketahui dengan menggunakan empat metode. Empat metode bertujuan untuk
dapat mengidentifikasi efisiensi pemasatan secara menyeluruh dapat dilihat pada
setiap metode komponen berbeda.

Metode Shepherd

Pada metode ini efisiensi pemasaran diketahui dari perbandingan antara
harga konsumen dengan biaya pemasaran dan dikurangi satu. Saluran pemasa-
ran dengan nilai efisiensi tertinggi merupakan saluran pemasaran yang paling
efisien dan sebaliknya.

Tabel 4. Efisiensi Saluran Pemasaran

No Indikator aliran komoditi 1 aliran komoditi 2
Harga Beli Kon- 6000 8000
sumen

2 Biaya Pemasaran 1500 1000
Efisiensi Pemasaran 25% 12,5%

Berdasarkan Tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai efisiensi tertinggi di-
peroleh pada aliran komoditi 1 yaitu 7ini berarti bahwa aliran komoditi 2 merupa-
kan saluran yang paling efisien. Nilai efisiensi aliran komoditi 1 sebesar 3,. Hal ini
disebabkan karena biaya pemasaran pada aliran komoditi | lebih besar daripada
biaya aliran komoditi 2. Biaya pemasaran aliran komoditi 2 yaitu Rp.1.500,-/kg
sedangkan biaya pemasaran aliran komoditi 2 sebesar Rp1000,-/kg. dan harga
ditingkat aliran komoditi 2 lebih tinggi dibandikan komoditi 1.
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Dalam hal ini tingkat efisiensi saluran pemasaran pepaya kalifornia 2 lebih
besar dari pada aliran komoditil. Hal ini disebabkan marketing margin alian ko-
moditi 2lebih menghemat biaya pemasaran, disamping itu harga jual petani lebih
besar dibandikan aliran komoditi 1 dimana pada aliran komoditi 1 harga jual
petani per Kg sebesar Rp.3.000 sedangkan pada aliran komoditi 2 sebesar
Rp.5.000/Kg

Keunggulan dari tipe saluran pemasaran |l adalah, pada tipe saluran
pemasaran | biaya pemasaran yang dikeluarkan oleh lembaga pemasaran dalam
proses mendistribusikan pepaya hingga sampai konsumen lebih murah
dibandingkan saluran pemasaran I.

4. KESIMPULAN

1. Dari hasil peneltian ini dapat di identifikasi 2 tipe saluran pemasaran pepaya
kalifornia di daerah penelitian yaitu aliran komoditi pepaya. dimana saluran
pertama menggunakan jasa pengumpul sementara pada saluran kedua
menggunakan jasa pengecer untuk sampai kekonsumen akhir

2. Dari hasil perhitungan saluran pemasaran kinerja komoditi pepaya kalifornia
, saluran pemasaran pepaya kalifornia 2 merupakan saluran peamasaran
yang paling efisien dibandingkan dari saluran pemasaran 1 pepaya kalifornia
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